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ABSTRACT

The purpose of this study was to obtain empirical evidence of: (1) the influence of internal locus of control
on student learning achievement, (2) the influence of self-esteem on student learning achievement, and (3)
the simultaneous influence of internal locus of control and self-esteem on student learning achievement.
This study used a descriptive method with a quantitative causal research design. The population consisted
of 72 students of class X AKL, and the sampling technique used was total sampling. Data were collected
through questionnaires and tests. The instruments were validated using validity and reliability tests. The
data analysis techniques included descriptive analysis, prerequisite tests, and hypothesis testing. The pre-
requisite tests consisted of normality, linearity, multicollinearity, and heteroscedasticity tests. Hypothesis
testing was conducted using multiple linear regression analysis, t-tests, F-tests, and the coefficient of de-
termination. The results showed that: (1) there was a significant influence of internal locus of control on
student learning achievement, with a t-test significance value of 0.000 < 0.05; (2) there was a significant
influence of self-esteem on student learning achievement, with a t-test significance value of 0.000 < 0.05;
and (3) there was a significant simultaneous influence of internal locus of control and selfesteem on stu-
dent learning achievement, with an F-test significance value of 0.000 < 0.05. The regression equation was
Y=6184 +0.143X: + 0.162X-.

Keywords: Internal Locus of Control; Self-Esteem; Learning Achievement

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti empiris: (1) pengaruh lokus kendali internal terhadap pres-
tasi belajar siswa, (2) pengaruh harga diri terhadap prestasi belajar siswa, (3) pengaruh lokus kendali inter-
nal dan harga diri terhadap prestasi belajar siswa. Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif dengan jenis penelitian kuantitatif kausalitas. Populasi dalam penelitian ini adalah 72 siswa ke-
las X AKL. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan angket dan tes. Teknik validasi instrumen menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji prasyarat analisis, dan uji
hipotesis. Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas,
dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) terdapat pengaruh signifikan lokus ken-
dali internal terhadap prestasi belajar siswa, dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 < 0,05; (2) ter-
dapat pengaruh signifikan harga diri terhadap prestasi belajar siswa, dengan nilai signifikansi uji t sebesar
0,000 < 0,05; (3) terdapat pengaruh signifikan lokus kendali internal dan harga diri terhadap prestasi bela-
jar siswa, dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05. Persamaan regresi pada penelitian ini adalah
Y =6,184 +0,143X: + 0,162Xo.

Kata kunci: Lokus Kendali Internal; Harga Diri; Prestasi Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci utama dalam
menentukan arah dan kualitas masa depan suatu
negara. Melalui pendidikan, diharapkan ter-
bentuk sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi, keterampilan, serta karakter yang
mampu bersaing di tengah perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pendidikan tidak
hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan,
tetapi juga berperan dalam mengembangkan ke-
mampuan teknis, teoretis, konseptual, serta
nilainilai moral siswa. Oleh karena itu, pening-
katan kualitas pendidikan menjadi upaya strate-
gis dalam mempersiapkan generasi yang siap
menghadapi tantangan dunia kerja dan ke-
hidupan bermasyarakat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan jenjang pendidikan yang dirancang
untuk membekali siswa dengan kompetensi
keahlian tertentu agar mampu bekerja secara
mandiri dan profesional setelah lulus. Hal itu
menjadi suatu hal yang harus diperhatikan oleh
semua pihak agar lulusan SMK mampu bersaing
dalam era globalisasi. Salah satu kunci keber-
hasilan pendidikan terletak pada terciptanya
proses proses pembelajaran yang berlangsung
secara efektif dan efisien, sehingga lingkungan
belajar harus dirancang secara optimal. Proses
pembelajaran merupakan kegiatan yang melibat-
kan interaksi komunikatif dan edukatif antara
guru mata pelajaran akuntansi dan siswa melalui
penerapan strategi, pendekatan, prinsip, serta
metode tertentu dalam menyampaikan materi,
guna mencapai prestasi belajar yang optimal.

Berdasarkan hasil program Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun

2022, prestasi belajar siswa di Indonesia berada

pada posisi ke-68 dari total 81 negara, dengan
skor matematika 379, sains 398, dan membaca
371, yang menunjukkan bahwa capaian belajar
tercermin pada pembelajaran akuntansi di be-
berapa sekolah di Indonesia yang masih menun-
jukkan hasil yang belum optimal. Hal tersebut
didukung oleh penelitian Nuswantoro (2021),
Novitasari & Pratiwi (2022), serta Agustini
(2021) yang mengungkapkan bahwa prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi
cenderung rendah, ditandai dengan banyaknya
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKTP
(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran).

Rendahnya prestasi belajar siswa salah
satunya dipengaruhi oleh masih rendahnya
kualitas  pendidikan.  Pembelajaran  yang
berkualitas dapat diukur melalui ketercapaian
tujuan pembelajaran. Siswa dikatakan berhasil
dalam belajar apabila siswa mampu menguasai
materi pelajaran, kecakapan dan keakuratan da-
lam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru. Prestasi belajar pada dasarnya adalah
merupakan hasil dari kegiatan yang berlangsung
selama proses pembelajaran (Lider, 2022). Laia
dkk. (2022) menyatakan bahwa prestasi belajar
siswa dapat dilihat dari nilai yang diberikan guru
setelah melalui proses belajar. Walaupun stimu-
lus yang diberikan oleh guru sama, tetapi
menghasilkan respon berupa prestasi belajar
yang berbeda pada setiap siswa.

Prestasi belajar merupakan indikator
keberhasilan proses pembelajaran yang menc-
erminkan tingkat penguasaan pengetahuan, ket-
erampilan, dan sikap siswa terhadap materi yang
telah dipelajari. Prestasi belajar yaitu hasil

penilaian terhadap usaha belajar yang dinya-
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takan dalam bentuk simbol, huruf, maupun ka-
limat yang menggambarkan capaian siswa dalam
periode tertentu (Prihartono dkk., 2021). Se-
makin tinggi prestasi belajar yang dicapai siswa,
semakin menunjukkan bahwa proses pembelaja-
ran berjalan efektif dan materi dapat dipahami
dengan baik. Sebaliknya, jika prestasi belajar
rendah maka dapat dikatakan bahwa terjadi per-
masalahan di dalam pembelajaran (Darwis,
2023). Rendahnya prestasi belajar akan ber-
pengaruh pada kegiatan belajar mengajar selan-
jutnya, sehingga membuat siswa merasa semakin
kesusahan mengikuti pembelajaran dan lambat
laun minat untuk belajarnya juga akan menurun.
Menurunnya prestasi belajar siswa di-
pengaruhi oleh berbagai faktor. Kapitan dan
Aseng (2023) menjelaskan bahwa prestasi bela-
jar ditentukan oleh dua kelompok faktor, yakni
faktor internal dan eksternal. Faktor internal ber-
sumber dari dalam diri siswa yang meliputi
aspek fisiologis, seperti kesehatan dan kondisi
fisik, serta aspek psikologis, seperti minat, bakat,
kecerdasan, emosi, tingkat kelelahan, dan strate-
gi belajar. Di sisi lain, faktor eksternal merupa-
kan faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang
meliputi pengaruh lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, serta kondisi lingkungan alam.
Salah satu faktor internal yang bersumber
dari dalam diri siswa adalah lokus kendali inter-
nal. Lokus kendali internal merupakan konsep
psikologis yang berkaitan dengan keyakinan in-
dividu mengenai sejauh mana ia mampu men-
gendalikan peristiwa dalam kehidupannya. Da-
lam konteks pembelajaran, lokus kendali ber-
pengaruh terhadap tinggi rendahnya prestasi
belajar, tergantung pada keyakinan siswa ter-

hadap kemampuannya dalam memahami materi

yang dipelajari (Safitri, 2025). Siswa yang mem-
iliki lokus kendali internal cenderung me-
mandang keberhasilan akademik sebagai hasil
dari usaha dan kemampuan pribadi. Sebaliknya,
ketika menghadapi kegagalan, mereka mengang-
gapnya sebagai tantangan yang dapat diatasi me-
lalui peningkatan usaha atau penggunaan strategi
belajar yang lebih efektif.

Prestasi belajar dapat dilihat sebagai hasil
dari bagaimana individu memahami diri mereka
sendiri dan sejauh mana mereka mengendalikan
pencapaian mereka. Siswa yang memahami nilai
diri mereka secara positif, merasa memiliki ken-
dali atas pencapaiannya dan memiliki motivasi
intrinsik yang kuat. Siswa cenderung menunjuk-
kan pencapaian akademik yang lebih baik karena
mereka lebih terlibat dan berkomitmen dalam
proses belajar.

Menurut Rotter (1966), lokus kendali in-
ternal dapat diidentifikasi melalui tiga indikator,
yaitu kemampuan, minat, dan usaha. Kemampu-
an berkaitan dengan keyakinan siswa terhadap
kapasitas diri dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik. Minat mencerminkan ketertarikan
siswa terhadap aktivitas belajar yang mendorong
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, usaha menunjukkan sejauh mana
siswa berupaya secara sungguh-sungguh dalam
mencapai hasil belajar yang optimal. Ketiga in-
dikator tersebut menegaskan bahwa siswa
dengan lokus kendali internal tidak hanya
percaya pada faktor keberuntungan, tetapi lebih
menekankan peran diri sendiri dalam menen-
tukan keberhasilan belajar.

Selain lokus kendali internal, harga diri
juga termasuk faktor internal yang memiliki

peran penting dalam memengaruhi prestasi bela-
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jar siswa dan perlu diperhatikan dalam menen-
tukan keberhasilan maupun kegagalan akademik
(Wayan, 2025). Dalam kerangka teori humanis-
tik, harga diri yang tinggi memainkan peran
penting dalam memfasilitasi proses aktualisasi
diri dan pencapaian potensi pribadi. Siswa yang
memiliki harga diri tinggi umumnya lebih
terdorong untuk mengeksplorasi dan mengem-
bangkan kemampuannya secara maksimal. Har-
ga diri yang tinggi juga dapat membantu siswa
menghadapi kegagalan dengan lebih baik, kare-
na mereka melihat kegagalan sebagai kesem-
patan untuk belajar dan tumbuh, bukan sebagai
hambatan yang menghentikan langkah mereka.

Harga diri sendiri terbentuk dari cara indi-
vidu berpikir, merasakan, dan menilai dirinya.
Tingkat harga diri dapat berubah sesuai dengan
cara seseorang memandang dirinya. Siswa
dengan harga diri tinggi biasanya menunjukkan
rasa ingin tahu yang besar, semangat belajar,
serta antusias dalam menghadapi tantangan baru.
Sebaliknya, siswa yang memiliki harga diri ren-
dah cenderung menghindari situasi yang berpo-
tensi menimbulkan rasa malu di hadapan orang
lain.

Menurut Coopersmith (1967), harga diri
dapat diukur melalui empat indikator utama, yai-
tu power, significance, virtue, dan competence.
Power berkaitan dengan kemampuan individu
untuk mengontrol diri dan memengaruhi ling-
kungan sekitarnya. Significance merujuk pada
perasaan diterima, dihargai, dan diakui oleh
orang lain, seperti keluarga, teman, dan guru.
Virtue mencerminkan kepatuhan individu ter-
hadap nilai-nilai moral dan norma yang berlaku.
Sedangkan, competence berkaitan dengan keya-

kinan individu terhadap kemampuan dirinya da-

lam mencapai prestasi atau keberhasilan dalam
berbagai bidang, termasuk akademik. Keempat
indikator tersebut menunjukkan bahwa harga
diri tidak hanya berkaitan dengan penilaian diri
secara umum, tetapi juga mencakup aspek
kontrol diri, penerimaan sosial, moralitas, dan
keyakinan terhadap kemampuan, yang secara
keseluruhan berkontribusi terhadap prestasi bela-
jar siswa.

Penelitian ini didasarkan pada temuan
penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya
inkonsistensi hasil pada kajian serupa. Oleh ka-
rena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
(1) pengaruh lokus kendali internal terhadap
prestasi belajar siswa kelas X Program Keahlian
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK, (2)
pengaruh harga diri terhadap prestasi belajar
siswa kelas X pada Program Keahlian Akuntansi
dan Keuangan Lembaga di SMK, (3) pengaruh
lokus kendali internal dan harga diri secara sim-
ultan terhadap prestasi belajar siswa kelas X
Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan
Lembaga di SMK.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan jenis penelitian
kuantitatif kausalitas. Menurut Sugiyono (2019),
tujuan penelitian kuantitatif kausalitas adalah
untuk mengetahui sebab akibat (pengaruh) anta-
ra dua variabel atau lebih (variabel independen
terhadap dependen), menguji hipotesis secara
statistik, membangun teori, serta menjelaskan,
meramalkan, dan mengontrol gejala melalui ana-
lisis data numerik dan statisik.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK

dengan subjek berupa siswa kelas X Program
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Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga
tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 72
orang. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah fotal sampling yaitu jumlah
populasi itu sendiri. Teknik sampling ini dipilih
karena jumlah populasi kurang dari 100 orang.

Alat pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi kuesioner dan tes.
Kuesioner dimanfaatkan untuk mengukur varia-
bel bebas, yaitu lokus kendali internal dan harga
diri, dengan memberikan sejumlah pernyataan
kepada  responden.  Penilaian  kuesioner
menggunakan skala Likert dengan lima pilihan
jawaban. Sementara itu, tes digunakan untuk
mengukur variabel terikat, yaitu prestasi belajar,
melalui penilaian kemampuan responden dalam
menjawab soal berdasarkan materi yang telah
dipahami sebelumnya.

Instrumen diuji validitasnya untuk memas-
tikan ketepatan pengukuran variabel, sedangkan
reliabilitasnya diuji guna melihat konsistensi alat
ukur. Pengujian dilakukan dengan Alpha
Cronbach menggunakan SPSS 26. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif dari hasil kuesion-
er dan tes. Data dianalisis secara deskriptif,
kemudian diuji kelayakannya melalui uji nor-
malitas, linearitas, multikolinearitas, dan heter-
okedastisitas. Selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis dengan regresi linier berganda, uji t, uji

F, serta koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan

tes yang diberikan kepada sampel.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Stafistics
N Range Min Max Mean Std. Variance
Deviation

Lokes 72 88 17 75 5593 14925 22710
Kendali
Internal
Haga 72 57 17 74 5521 14929 222871
Diri
Prestasi 72 23 7 30 2311 4607 21221
Belajar

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026)
Mengacu pada Tabel 1, data pada setiap

variabel kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga

kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Rendah =X <(Mi -SDi)

Sedang =X (Mi -SDi) < (Mi + SDi)

Tinggi =X>(Mi + SDi) Keterangan:
X = Jumlah skor

Mi =1 (Xmax + Xmin)

SDi = 1/6 (Xmax — Xmin)

Tabel 2. Kecenderungan Skor Variabel Lokus

Kendali Internal

No Interval Frekuensi Persentase Kategori

Skor
1 X<4l 13 18% Rendah
2 41X 48 67% Sedang
<71
3 X=T71 11 15% Tinggi
Jumlah 72 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa
Mayoritas responden berada pada kategori se-
dang, yaitu sebesar 67%. Jika ditinjau berdasar-
kan indikator, diperoleh persentase kemampuan
sebesar 75,66%, minat 74,16%, dan usaha
73,88%.
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Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel Har-

ga Diri
No Interval Frekuensi Persentase Kategori
Skor
1 X<40 8 11% Rendah
2 40=<X 50 69% Sedang
<70
3 X=270 14 20% Tinggi
Jumlah 72 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026)
Mengacu pada Tabel 3, tingkat harga diri
siswa termasuk kategori sedang dengan persen-
tase tertinggi 69%. Berdasarkan indikator, di-
peroleh hasil power sebesar 75,48%, signifi-
cance 71,8%, virtue 74,65%, dan competence
72,12%.
Tabel 4. Kecenderungan Skor Variabel Pres-

tasi Belajar

No Interval Frekuensi Persentase Kategori

Skor
1 X<17 7 10% Rendah
2 17<X 39 54% Sedang
<26
3 X2=>26 26 36% Tinggi
Jumlah 72 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 4, prestasi belajar siswa
didominasi kategori sedang dengan persentase
54%. Jika ditinjau dari indikator, diperoleh hasil
C1 sebesar 76,62%, C2 71,18%, C3 82,4%, dan
C4 66,26%.

Hasil Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam  penelitian ini
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

\ Asymp. Sig. (Xtailed)
7] Wl

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026)
Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dengan
jumlah sampel sebanyak 72. Karena nilai signif-
ikansi melebihi 0,05, dapat disimpulkan bahwa
data residual berdistribusi normal.
Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan menggunakan
metode fest of linearity dengan hasil sebagai
berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. Deviation from Keterangan

Linearity
LoKkus 0,054 Linear
Kendali
Internal
Harga Diri 0,073 Linear

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026)

Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi pa-

da masing-masing variabel melebihi 0,05, se-

hingga dapat disimpulkan bahwa ariabel lokus

kendali internal dan harga diri memiliki hub-

ungan linear dengan prestasi belajar. Uji Mul-

tikolinearitas

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Lokus 0.309 3.233 Tidak Terjadi
K endali Multikolinearitas
Internal

Harga 0,309 3.233  Tidak Terjadi
Diri Multikolmmearitas

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026)

Mengacu pada Tabel 7, nilai tolerance un-

tuk variabel lokus kendali internal dan harga diri

lebih dari 0,10, dan nilai VIF keduanya berada di

bawah 10,00. Dengan demikian, dapat disimpul-

kan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas

di antara variabel bebas.

Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan



Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.7, No.1, hlm 1-11 7

melalui grafik scatterplot dengan hasil se-

bagai berikut:

Scatterplot
Depandent Variable Hast Belajar

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan Gambar 1, tidak terlihat pola
tertentu, dan titik-titik tersebar secara acak di
atas maupun di bawah sumbu 0 pada variabel
prestasi belajar (Y). Kondisi tersebut mengindi-
kasikan bahwa tidak terdapat gejala heteroske-
dastisitas.
Hasil Uji Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis, penelitian ini
menerapkan analisis regresi linier berganda.
Hipotesis pertama dan kedua diuji menggunakan
uji t, sementara hipotesis ketiga dianalisis
dengan uji F. Selanjutnya, koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui sejauh mana varia-
bel independen mampu menjelaskan variasi pada
variabel dependen.
Tabel 8. Hasil Uji T Regresi Berganda

Model  Unstandardized Coefficients Unstundardized T Sig.
Coefficients
B Std Error Beta
1 (Constant) 6,184 0.129 §479 0,000
Lokus Kendalh 0,143 0022 0463 6,540 0,000
[nemal
Harga Dint 0,162 0022

0524 7392 0,000

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026)
a. Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis alternatif menyatakan bahwa

lokus kendali internal berpengaruh terhadap

prestasi belajar siswa kelas X Program
Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga
di SMK.

Berdasarkan Tabel 8, variabel lokus
kendali internal menunjukkan nilai signif-
ikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai
koefisien yang positif mengindikasikan bah-
wa lokus kendali internal memiliki hubungan
yang sejalan dengan prestasi belajar. Oleh
karena itu, hipotesis alternatif diterima, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa lokus ken-
dali internal berpengaruh secara signifikan
terhadap prestasi belajar siswa kelas X Pro-
gram Keahlian Akuntansi dan Keuangan
Lembaga di SMK.

b. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis alternatif menyatakan adanya
pengaruh harga diri terhadap prestasi belajar
siswa kelas X pada Program Keahlian
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK.
Mengacu pada Tabel 8, variabel harga diri
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Koefisien bernilai posi-
tif mengindikasikan bahwa harga diri
berhubungan searah dengan prestasi belajar.
Dengan  demikian, hipotesis alternatif
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
harga diri memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada
Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan
Lembaga di SMK.

c. Uji Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga diuji menggunakan uji
F dengan hasil yang diperoleh sebagai beri-
kut:



Tabel 9. Hasil Uji F Regresi Linier Ber-

ganda

Model Sumof DI Mean F Sig.
Square Square

1 Regression 1345581 2 672790 287392 0.000°
Residual 161,531 69 2341
Total 1507.111 71

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026)

Hipotesis alternatif menyatakan bahwa
lokus kendali internal dan harga diri ber-
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa ke-
las X Program Keahlian Akuntansi dan Keu-
angan Lembaga di SMK.

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai F
sebesar 287,392 yang menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan. Hal ini juga
didukung oleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Dengan demikian, Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa lokus
kendali internal dan harga diri secara bersa-
masama berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar siswa kelas X Program
Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga
di SMK.

. Koefisien Determinasi

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Adjusted  Std Error of
Square R Square  the Estimate
1 094 0893 0890 153004
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026)
Berdasarkan Tabel 10, nilai R Square

sebesar 0,893 mengindikasikan bahwa 89%
variasi prestasi belajar dijelaskan oleh varia-
bel lokus kendali internal dan harga diri, se-
mentara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

di luar penelitian ini.
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Pembahasan

1. Pengaruh lokus kendali internal terhadap

prestasi belajar siswa di SMK

Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara lokus ken-
dali internal terhadap prestasi belajar siswa.
Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat lokus
kendali internal siswa turut berperan dalam
menentukan pencapaian prestasi belajar
mereka.

Temuan ini sejalan dengan teori hu-
manistik yang dikemukakan oleh Abraham
Maslow, yang menegaskan bahwa keberhasi-
lan belajar terjadi ketika individu mampu
memahami dirinya sendiri serta lingkungann-
ya. Pemahaman terhadap diri sendiri berkai-
tan dengan kesadaran siswa akan kebutuhan
dan potensi yang dimiliki, sedangkan pema-
haman terhadap lingkungan berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menyesuaikan dan
menciptakan kondisi belajar yang kondusif.
Siswa dengan lokus kendali internal cender-
ung meyakini bahwa keberhasilan belajar
ditentukan oleh usaha dan kemampuan

pribadi, sehingga lebih aktif, ber-
tanggung jawab, dan berorientasi pada pen-
capaian. Hal ini didukung oleh pendapat Fai-
sol dan Irawati (2023) yang menyatakan bah-
wa individu dengan lokus kendali internal
memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi,
kemauan untuk bekerja keras, serta
kesadaran untuk melakukan evaluasi apabila
mengalami kegagalan. Siswa dengan tingkat
lokus kendali internal yang tinggi cenderung
lebih mampu meningkatkan prestasi belajar
mereka. Hasil penelitian ini mendukung

penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2025),



Septikasari dkk. (2021) menunjukkan bahwa
lokus kendali internal berpengaruh positif

dan signifikan terhadap prestasi belajar.

2. Pengaruh harga diri terhadap prestasi belajar

siswa di SMK

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
pengaruh signifikan antara harga diri ter-
hadap prestasi belajar siswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingkat harga diri
siswa memiliki peran dalam menentukan ca-
paian prestasi belajar mereka.

Temuan ini sejalan dengan teori hu-
manistik yang menekankan bahwa penghar-
gaan terhadap diri sendiri merupakan kebu-
tuhan psikologis mendasar yang memen-
garuhi perilaku dan pencapaian individu.
Harga diri berperan membentuk keyakinan
siswa terhadap nilai, kemampuan, dan poten-
si yang dimilikinya dalam proses pembelaja-
ran. Menurut Wayan (2025), harga diri ter-
masuk faktor internal yang berperan dalam
memengaruhi prestasi belajar siswa dan pent-
ing diperhatikan dalam menentukan keber-
hasilan maupun kegagalan akademik. Siswa
yang memiliki harga diri tinggi umumnya
memiliki pandangan positif terhadap diri
sendiri, merasa mampu menghadapi tan-
tangan belajar, serta lebih berani ber-
partisipasi secara aktif dalam kegiatan pem-
belajaran. Kondisi tersebut memotivasi siswa
untuk lebih tekun, percaya diri, dan konsisten
dalam mengerjakan tugastugas, sehingga
berdampak pada peningkatan prestasi belajar.
Hasil penelitian ini memperkuat temuan
Zahroh & Dewi (2022) dan Jaryanto & Dewi
(2024) menunjukkan bahwa harga diri ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
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prestasi belajar.

3. Pengaruh lokus kendali internal dan harga diri

terhadap prestasi belajar siswa di SMK
Berdasarkan temuan penelitian, ter-
dapat pengaruh signifikan antara lokus ken-
dali internal dan harga diri terhadap prestasi
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut berperan dalam
menentukan pencapaian akademik siswa.
Temuan ini sejalan dengan teori hu-
manistik yang menekankan pentingnya aspek
individualitas, perkembangan diri, serta pen-
galaman subjektif dalam proses belajar.
Aspek individualitas terlihat ketika siswa
mampu mengenali potensi dirinya dan mem-
iliki kontrol terhadap perilaku serta hasil
belajarnya. Dalam konteks ini, lokus kendali
internal mendorong siswa untuk meyakini
bahwa keberhasilan maupun kegagalan bela-
jar merupakan hasil dari usaha dan kemam-
puan diri sendiri. Selanjutnya, harga diri
yang positif memungkinkan siswa menghar-
gai dirinya, menerima kekuatan dan
keterbatasan yang dimiliki, serta berani
mengembangkan potensi diri secara optimal.
Oleh sebab itu, lokus kendali internal dan
harga diri berperan dalam mendukung pres-
tasi belajar siswa melalui pembentukan sikap
positif terhadap diri sendiri dan proses pem-
belajaran. Siswa dengan lokus kendali inter-
nal dan harga diri yang tinggi umumnya me-
rasa lebih nyaman, memiliki kepercayaan
diri yang baik, serta menikmati proses pem-
belajaran, sehingga mampu meraih prestasi

belajar yang lebih optimal.
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SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini mengindikasi-
kan bahwa lokus kendali internal memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi bela-
jar di SMK, harga diri juga memiliki pengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar di SMK, ser-
ta keduanya secara bersama-sama memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi bela-
jar.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat
berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah
satunya, siswa disarankan untuk membiasakan
diri menetapkan target belajar secara mandiri
sebelum  mengikuti  pembelajaran, seperti
menentukan nilai yang ingin dicapai atau materi
yang perlu dikuasai. Siswa dapat melatih
tanggung jawab belajar dengan mengerjakan tu-
gas secara mandiri sebelum meminta bantuan
orang lain, serta membiasakan diri merefleksi-
kan hasil belajar melalui catatan singkat
mengenai kesulitan dan strategi yang perlu di-
perbaiki. Apabila memperoleh hasil belajar yang
belum optimal, siswa disarankan melakukan
evaluasi mandiri, misalnya dengan mengidentifi-
kasi penyebab kesalahan dan merencanakan
langkah perbaikan seperti menambah waktu
belajar atau berlatih soal secara rutin.

Disamping itu, siswa juga diharapkan
membiasakan diri mengenali dan menghargai
kelebihan yang dimiliki dengan mencatat pen-
capaian belajar, sekecil apa pun, setiap minggu.
Siswa juga disarankan mengurangi kebiasaan
membandingkan diri dengan teman sebaya
dengan lebih fokus pada perkembangan diri
sendiri dari waktu ke waktu. Sikap berpikir posi-

tif dapat dilatih dengan memberikan apresiasi

terhadap usaha yang telah dilakukan dan berani
mencoba menyampaikan pendapat atau bertanya
saat mengalami kesulitan belajar. Melalui kebia-
saan tersebut, siswa diharapkan dapat mening-
katkan kepercayaan diri, terdorong untuk ber-
partisipasi aktif dalam pembelajaran, serta mam-
pu mencapai peningkatan prestasi belajar secara
berkelanjutan.

Selain itu, guru diharapkan mampu mem-
berikan kepercayaan, otonomi, dan tanggung
jawab dalam proses pembelajaran, dan membi-
asakan siswa melakukan refleksi terhadap hasil
belajar yang dicapai. Guru juga diharapkan
dapat mengarahkan siswa agar memahami bah-
wa prestasi belajar yang dicapai merupakan hasil
dari usaha, ketekunan, dan strategi belajar yang
dilakukan. Selanjutnya, guru diharapkan dapat
memberikan dukungan dan penguatan positif,
menghargai perbedaan kemampuan, serta men-
ciptakan suasana pembelajaran yang aman dan
kondusif. Pemberian umpan balik yang kon-
struktif, kesempatan berpartisipasi secara aktif,
serta penghargaan terhadap usaha belajar siswa
diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya
diri dan sikap menghargai diri sendiri, sehingga
siswa lebih termotivasi dalam belajar dan mam-

pu meningkatkan prestasi belajar.
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